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(21  PASA 1954) LINGKAR YOGYA
TERKAIT MASALAH KEMISKINAN

Danais Sasar Program dan BKK

Selain itu, Danais terkait

kemiskinan sekaligus me-

nyasar program Bantuan

Khusus Keuangan (BKK)

kepada desa/kalurahan sa-

lah satunya melalui Desa

Mandiri Budaya maupun

desa-desa yang masuk pro-

gram strategis Gubernur

DIY lainnya.

"Kita tidak bisa menyasar

membantu warga miskin

langsung dengan bantuan

uang tunai dengan Danais

saat ini. Sebab kita punya

pengalaman menggelon-

torkan Danais sebesar Rp

46 miliar yang dibagikan

dalam bentuk uang tunai

Rp 1 juta per KK miskin

tetapi ternyata tidak bisa

menurunkan angka kemis-

kinan di DIY secara sig-

nifikan pada 2016. Selanjut-

nya dikucurkan Rp 26 mili-

ar menggunakan pola yang

berbeda dengan tahun sebe-

lumnya pada 2017 ," tutur

Paniradya Pati Kaistime-

wan Aris Eko Nugroho di

Yogyakarta, Minggu (2/5).

Aris mengaku bantuan

langsung tunai menggu-

nakan alokasi Danais terse-

but pun digulirkan untuk

kedua kalinya dan tetap ti-

dak mampu menekan ang-

ka kemiskinan di DIY pada

2020 lalu. Berkaca dari pe-

ngalaman tersebut, pihak-

nya kemudian mencari pola

agar Danais bisa membantu

menekan tingginya angka

kemiskinan di DIY salah sa-

tunya melalui skema BKK

kepada desa/kalurahan.

"Kami berharap dengan

digulirkannya BKK Danais

ini, pihak desa/kalurahan

bisa mendata jumlah warga

miskinnya dari awal. Jadi

berkaitan dengan kemiskin-

an, Danais menyasar pro-

gram/kegiatan yang di-

lakukan OPD selain skema

BKK bagi kalurahan/desa

sementara ini," tegasnya.

Mantan Kepala Dinas

Kebudayaan (Disbud) DIY

menjelaskan program ban-

tuan langsung tunai meng-

gunakan Danais tersebut

pernah coba digulirkan pa-

da 2020 dengan sasaran pe-

nerima yang harus dis-

esuaikan dengan Data Ter-

padu Kesejahteraan Sosial

(DTKS) dari pusat yang dis-

alurkan melalui Dinas

Sosial (Dinsos). Alokasi ban-

tuan langsung tunai terse-

but yang menyasar pelaku

seni dan budaya sebesar Rp

600 ribu per orang, namun

pada akhirnya tidak bisa di-

realisasikan.

" Kita tidak bisa mereal-

isasikan pencairan bantu-

an langsung tunai bagi se-

kitar 340 seniman mau-

pun budayawan di DIY

ber-KTP Seniman yang

terdampak pandemi Co-

vid-19 karena datanya

harus single data dari

DTKS tersebut. Sehingga

seniman tidak mendapat-

kan bantuan langsung tu-

nai sebab dia tidak terdaf-

tar dalam DTKS, jika ma-

suk sudah dapat bantuan

dari pemerintah," imbuh

Aris.

Pihaknya sangat sepakat

dan mendukung Danais ba-

gi kemiskinan, namun per-

tanyaan selanjutnya untuk

apa? Sehingga skema BKK

bagi kalurahan/desa digu-

lirkan salah satunya mela-

lui Desa Mandiri Budaya

yang kini berjumlah 10 de-

sa. Maka Danais masih

diperuntukkan bagi pro-

gram/kegiatan OPD mau-

pun BKK desa/kalurahan

untuk membantu terkait

kemiskinan. "Kita belum

tahu hasilnya signifikan

atau tidak terhadap kemis-

kinan, karena baru digu-

lirkan dan berproses sam-

pai hari ini," kata Aris.

Gubernur DIY Sultan

Hamengku Buwono X me-

nyatakan desa/kalurahan

yang mendapatkan dana

bantuan Rp 1 miliar melalui

BKK ini harus jelas kelu-

aran atau output yang di-

hasilkan.  (Ira)-f

Bandara Adisutjipto Buka Layanan GeNose
YOGYA (KR) - Terhitung mulai 30 April

2021 Bandara Adisutjipto Yogyakarta mem-

buka layanan tes bebas Covid-19 melalui

GeNose. Calon penumpang diwajibkan

telah tes GeNose empat jam sebelum pener-

bangan.

Berlokasi di Gedung EMPU sebelah ti-

mur Terminal A, calon penumpang di-

haruskan mendaftar terlebih dahulu me-

lalui aplikasi yang telah disediakan. Pe-

ngelola menyediakan dua alat dengan ka-

pasitas 300 kantong plastik setiap harinya.

"Layanan GeNose di bandara dikhusus-

kan bagi calon penumpang yang telah me-

miliki tiket pesawat yang berangkat dari

Bandara Adisutjipto. Dengan waktu pe-

ngambilan sampel maksimal empat jam se-

belum keberangkatan. Selain itu, kami ti-

dak menerima hasil GeNose di luar ban-

dara," ujar Airport Commercial and

Stakeholder Relations Manager PT Angka-

sa Pura I (Persero) Bandara Adisutjipto

Yogyakarta Sri Suyamti, Jumat (30/4).

Sejauh ini tidak ada penumpukan antre-

an pengguna GeNose, karena dalam sehari

hanya ada empat flight di Bandara

Adisutjipto. Selain itu ada fasilitas tes swab

antigen yang dapat dimanfaatkan calon

penumpang.

General Manager PT Angkasa Pura I

(Persero) Bandara Adisutjipto Yogyakarta

Agus Pandu Purnama mengatakan, se-

belum dibuka untuk calon penumpang ter-

lebih dahulu telah dilakukan simulasi

penggunaan GeNose. Simulasi diikuti 50

orang yang terdiri dari pegawai PT

Angkasa Pura I (Persero) dan perwakilan

dari komunitas bandara. 

"Simulasi ini dilakukan guna meng-

antisipasi adanya penumpukan antrean.

Termasuk untuk evaluasi penerapan

pelayanan fasilitas GeNose, sehingga dapat

dilaksanakan maksimal," katanya.

Layanan GeNose di Bandara Adisutjipto

Yogyakarta dikenakan biaya Rp 40.000 de-

ngan waktu operasional pukul 06.00-14.00

WIB. Dengan adanya tambahan fasilitas

tes ini, diharapkan dapat memberikan

kenyamanan dan keamanan bagi pengguna

jasa kebandarudaraan.  (Awh)-f

KR-Atiek Widyastuti H

Calon penumpang di Bandara Adisutjipto terlihat

menggunakan GeNose.

SAFARI RAMADAN BUPATI-LDII 

Komunikasi Terjalin Baik

YOGYA (KR) - Dana Keistimewaan (Danais)

ikut berperan mengatasi permasalahan kemis-

kinan di DIY melalui program-program maupun

kegiatan yang dilakukan Organisasi Perangkat

Daerah (OPD) selama ini. 

WONOSARI (KR) - Dewan Pimpinan Daerah (DPD)

Lembaga Dakwah Islam Indonesia (LDII) Kabupaten

Gunungkidul menerima safari Ramadan Bupati Gunung-

kidul H Sunaryanta di kompleks Masjid Nur Hidayatullah,

Kapanewon Karangmojo, Selasa (27/4).

Sunaryanta dalam sambutannya mengingatkan bahwa

membangun komunikasi itu penting. "Pembangunan yang

sudah diprogramkan tanpa didasari dengan membangun

komunikasi akan sulit dilakukan," tuturnya.

Menurut dia, dengan membangun komunikasi yang

lebih intens akan tersusun kekuatan yang membuat pe-

rubahan lebih baik. "LDII bukan lagi sesuatu yang baru

dan saya sejak jauh-jauh hari sudah membangun komuni-

kasi yang baik dengan LDII," ungkap Sunaryanta.

Keberadaan LDII di Gunungkidul, Sunaryanta menya-

takan bagus. "Program LDII yang bergerak di bidang dak-

wah supaya tetap dilanjutkan, karena program tersebut

sangat bermanfaat bagi masyarakat luas," pesannya.

Sementara itu Ketua DPD LDII Gunungkidul H Nurasid

SH saat menerima bantuan dan bingkisan Bupati kepada

takmir masjid menyatakan siap bekerja sama dengan pe-

merintah daerah. Hal ini sesuai amanat Ketua Umum

LDII saat Munas LDII yang dibuka oleh Presiden RI, 7

April lalu di Jakarta. (Dev)-f

PANGGUNG

RAMADAN 2019, se-

lebriti Olla Ramlan memu-

tuskan mengubah gaya hi-

dupnya sebagai muslimah.

Ia menetapkan hati de-

ngan berhijrah dan istiqo-

mah untuk berhijab. 

"Alhamdulillah di bulan

suci Ramadan ini memang

saya sudah memantap-

kan. Insya Allah mudah-

mudahan, ini juga baru be-

lajar semoga istiqomah.

Aamiin," tutur Olla Ramlan

kepada wartawan, belum

lama ini.

Memang tidak diketahui

apa yang membuat Olla

akhirnya memutuskan un-

tuk berhijab. Namun keya-

kinannya itu sudah ia impi-

kan dari 5 tahun yang lalu.

"Alhamdulillah sebenar-

nya untuk berpikiran berhi-

jab itu lima tahun belaka-

ngan ini. Cuma memang

maju-mundur, maju-mun-

dur. Aku umur juga sudah

berapa," tambahnya.

Tak hanya itu, Olla juga

mendapat dukungan dari

suami ketika ia memutus-

kan untuk istiqomah dan

menggunakan hijab. 

"Cuma mungkin keman-

tapan hati dan juga support

dari suami itu kan penting.

Kalau suami aku jawaban-

nya nanggung gitu aku ju-

ga wah, gimana gitu kan,"

kata istri Aufar Hutapea itu.

Setelah berhijab, Olla

kemudian jarang tampil di

televisi. Ia mulai membata-

si kegiatan di dunia hibur-

an dan memilih mencari

film  yang  bertemakan  re-

ligi. 

"Semenjak saya berhi-

jab, kasarnya ruang ling-

kup pekerjaan juga ke-

banyakan di sini kan gosip,

acara yang seru-seru gitu,

kayaknya nggak cocok bu-

at wanita yang berhijab.

Kalau pun film, harus cari

film yang bertema mus-

limah," paparnya.

"Untuk sementara ini

aku percaya rezeki sudah

ada yang ngatur, yang

penting rezeki itu halal.

Jadi aku pikir apapun itu

usaha aku mau bisnis,

mau apapun, kolaborasi

dengan orang lain atau en-

dorse atau apapun itu sela-

ma aku mampu dan bisa

kenapa nggak," ujar Olla.

Pemilik nama lengkap

Olla Ramlan Tissa ini lahir

di Banjarmasin, 15 Febru-

ari 1980 adalah seorang

model, pemeran, penya-

nyi, dan pembawa acara.

Ia juga salah satu televi-

sion personality di industri

hiburan Indonesia.

Ia mengawali kariernya

sebagai finalis ajang pemi-

lihan Cover Girl Mode ta-

hun 1997. Kariernya di du-

nia hiburan dimulai berkat

dukungan kakaknya, Loli-

tha Ramlan yang mengi-

rimkan formulir untuk ajang

pemilihan tersebut. 

Olla sukses menjadi jua-

ra favorit. Tawaran ber-

main sinetron dan bintang

iklan lalu berdatangan.

Olla Ramlan yang me-

mulai karier dengan men-

jadi model, kemudian me-

lanjutkan dengan meram-

bah dunia seni peran de-

ngan bermain dalam bebe-

rapa judul sinetron. 

Ia tampil apik dalam si-

netron Shakila, serta mem-

bintangi sebuah iklan kopi

yang dialognya hingga kini

masih diingat pemirsa de-

ngan "Pagi Donna".

Pada November 2010,

Olla resmi ditunjuk sebagai

duta merek Yahoo OMG

(sekarang menjadi Yahoo

Celebrity).

Olla Ramlan juga pernah

mengerjakan proyek duet

bersama dengan Dewi

Sandra untuk lagu STOP.

Video klip dari lagu STOP

sendiri melibatkan Dewi

Sandra dan Olla Ramlan

yang tampil fashionable.

(Cdr)-f

OLLA RAMLAN

Ingin Istiqomah Berhijab

SPARKLING RAMADHAN RUNWAY

Inspirasi Fashion Idul Fitri di Masa Pandemi

S
EBAGAI bentuk inovasi da-

lam new normal event, Arby

Vembria Modeling School

(AVMS) berkolaborasi bersama

D'Monaco Restaurant, ELS Com-

puter dan desainer Yogya menggelar

'AVMS Fashion Movement #12

Sparkling Ramadhan Runway:

Unity in Diversity', Jumat (30/4)

sore. Acara berlangsung di D'Mo-

naco Restaurant, Jalan Palagan

Yogya.

"Fashion show membawa tema

'Fabulous Style and be Creative at

Home' dengan harapan bisa menjadi

inspirasi fashion saat Hari Raya Idul

Fitri di masa pandemi. Dengan

tetap mendukung program pemerin-

tah tanpa perlu mudik pada saat

Lebaran," tutur owner AWMS Arby

Vembria di sela acara.

Didampingi owner ELS Charles

dan GM D'Monaco Restaurant Ade

Arif Rahmanto, Arby menyebutkan

pergelaran fashion show dibawakan

para model AVMS yang memiliki be-

berapa karakter dan tidak harus

identik dengan tinggi dan langsing.

"Unity in Diversity, panggung run-

way ini milik siapa saja yang memi-

liki postur tubuh plus size, petit

maupun bagi perempuan yang

berhijab," ujarnya.

Sedangkan Charles menyebutkan

penampilan fashion produk ELS

Computer juga memberikan solusi

bagi semua kalangan dalam men-

jalani Work From Home (WFH) ser-

ta School From Home (SFH). Di

masa pandemi komputer menjadi

kebutuhan. "Produk komputer dari

ELS ditampilkan, layaknya fashion

banyak pilihan karena komputer ju-

ga sudah menjadi bagian dari

lifestyle," ujarnya.

Fashion show menampilkan 7

karya terbaru desainer Yogya yaitu

ELS Computer X Rwfeedco, Dilya

Batik Tunik by Yantie Surya, Junk Q

by Theo Ridzky, Margaria Batik,

Margaria Batik X Batik Enom,

Summer Forever by Darie Gunawan

dan Arieshanti Design. Fashion

show ini juga bisa dinikmati melalui

platform media sosial dan live

streaming YouTube Arby Vembria

Modeling School. (Vin)-f

Yasmin Suka Cowok Brewokan dan Giat Kerja
MESKI setiap hari syuting, na-

mun bagi artis sinetron pasti ada

scene yang berkesan bahkan monu-

mental. Apalagi kalau chemistry an-

tarpemain sudah terbangun apik,

pasti ada adegan yang membawa ke-

san tersendiri dan memorable.

"Bagi saya scene adegan pernikahan,

sangat berkesan," ujar Yasmin Safira

Napper pemeran Maudy dalam Love

Story the Series kepada media secara

virtual beberapa waktu lalu. Tentu

bukan semata menghayati peran kare-

na terwujudnya tali kasih di antara

mereka. Namun masih adanya benih-

benih konflik dalam kisah garapan

sutradara Gita Djun tersebut antara

keluarga Wilantara (diperankan

Fathir Muchtar) dan keluarga

Argadana (Anjasmara) 

Menurut dara kelahiran Jakarta 22

November 2003 ini momentum

pernikahan pastilah merupakan sesu-

atu yang ditunggu, siapapun juga.

Tidak hanya dalam sinetron namun ju-

ga dalam dunia nyata. "Kalau dalam

sinetron ini bisa akting lebih romantis,

bisa pelukan karena dalam cerita su-

dah sah," ujar Yasmin sembari terba-

hak.

Namun konsep pernikahan seperti

apa yang diinginkan Yasmin yang me-

miliki hobi olahraga ini? Dengan me-

nerawang jauh Yasmin yang meng-

awali karir sebagai model ini terse-

nyum tipis. Kalau Yasmin pengin wed-

ding dengan pola yang tidak ramai.

Tamunya sekitar 40 - 60 orang

saja dengan acara yang san-

tai. "Tapi belum kepikiran

mau nikah lho, saya

masih muda," seru dara

berusia 18 tahun yang

melewati pendidikan

dengan homeschooling.

Kebersamaan dalam

Love Story the Series

dengan Giorgino Abra-

ham telah sampai

episode 140. Kedua-

nya pun sering di-

pasangkan fans untuk

benar-benar pacaran di

dunia nyata. Kalau kon-

sep pernikahan su-

dah dimiliki,

lantas lelaki

seperti apa

yang men-

jadi idam-

an artis

blaster-

an Indonesia - Kanada ini? 

"Phisically ya dia badannya nggak

harus bagus-bagus amat, yang penting

sehat. Kulitnya coklat dan brewokan,"

ungkapnya blak-blakan. Keterustera-

ngan yang dinilai teman

main dalam Love Story

the Series, seperti

Nabila Atmaja sudah

jelas mengarah pa-

da sosok Giorgino

Abraham.

Yang pasti,

tambah gadis

yang 2019 silam

mendapat peran

pendukung di film

Melodylan dan

Imperfect ini suka

lelaki dengan

lifestyle giat  be-

kerja.    

(Fsy)-f

KR-Juvintarto

Penampilan model AVMS di area

outdoor D' Monaco Restaurant.

KR - Istimewa

Olla Ramlan

KR-Fadmi Sustiwi

Yasmin Napper


